itu saling mencaci

saling menghujat bahkan mengumba
saudaranya di depan khalayak. Akhlag
mereka sungguh sangat mulia seiring
bersama keluasan ilmu yang mercka miliki.
Keadaan ini seringkali berbanding terbalik
dengan fi di masa kita se} 2 ini.

pendapat dalam alah hukum adalah
scbuah keniscayaan, mutlak dan pasti
terjadi.

Jangankan para ulama salaf, bahkan para
shahabat ridhwanullahi alaihim pun
seringkali berbeda pendapat. Padahal
mercka hidup bersama Rasulullah SAW
pada sebuak yang disebut dengan khairul

Begitu mudahnya orang-orang vang
mengaku pengikut ulama salaf, namun
perbuatan, perkataan dan akhlagnya justru
mn.nyny\k-lnnk et
g mencaci maki orang

kepada Allah, Tulisan
mereka lebih sering merupakan hujatan dan
umpatan ketimbang ajakan. Bahkan
&crlnl_lnh merasa hanya kelompok mereka
saja yang berhak mengeluarkan fatws

sedangkan siapapun yang punya fatwa ya \g

berbeda den
tulisan para
dihujat

ahli b

billahi min zalik
Padahal para salafus-shalih di masa lalu
terbiasa dengan perbedaan pendapat. Justru

i datang dari
l.lnl.-un;

mereka, i

namun tetap p menyayangi b
sangal mesra. Caci maki, ull\p.ll.l hiija
dan tuduhan sebag;

pernah mereka contohkan. Sebab perbedaan

qurun (masa terbaik), Tapi tidak satu dani
shahabat itu yang memaki dengan sumpah
serapah sambil menuding temannya scbagai
calon pengl neraka.

yan dll.!kulmn oleh
R\.r;.!n) lII'I\.!“’lII'I'I]kIh'I orang lain yang l|d.1l

elintir orang

déababatta/unan

w.habiburrahman.
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Mengapa Makna Ayat-ayat

Alquran Sering Berbeda?

Oleh : Ustadz Ahmad Sarwat, Le., MA.

mualaikum Wr. Wh. Pak ustadz
i mau nanya, kenapa sctiap ayat
alguran tafsirannya (maknanya)

ahli salaf, karena nama dan realitanya tidak
nyambung.
Semoga Allah SWT menghindarkan kita
dari kejahilan dalam memahami agama,
serta mencairkan ketegangan di antara
sesama umat Islam, serta menghimpun hati
Jjutaan umat Islam dewasa ini dalam sebuah
kecintaan kepada Allah SWT,

ampu menerima perbedaan pendapa
persis sebagaimana para salafus-shalih
dahulu telah memprakickkannya.
Wallah a'lam bishshawab

o i
berboda o
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Tidak diba

aat Khotib seda

50eks

Khutbah

berbeda-beda antara satu ulama dengan ulama
kita bisa L

lainnya?
enaran tafsiran tersebut?

Jawaban :

segi semangal perjuangan dan jihad, ada pula
sang menckankan dari segi tauhid dan
keimanan. Dan masih banyak lagi corak dan
ragam tafsir,
Namun dari kesemuanya itu, antara satu kitab
sir dengan kits lainnya tidak
mengalami pn.rbcd'nn esensi yang
bertabrakan. Sebaliknya, n
saling memperk:

masing I
tafsir lainnya.

Assalamu "
Quran Al-Karim itu adalah kitab yang
mengandung mukjizat. Salah satu wujud
mukjizat itu adalah kandungannya yang tidak
pernah berhenti mengalir. Setiap saat selalu ada
ilmu baru yang lahir dari Al-Quran.

laj; menarik dan penting yang luput
diungkap oleh scbuah kit £ kan kita
temukan di dalam kitab lainy
Khusus dalam ruang lingkup
bila terjadi perbe
ayat, memang merupakan hal vang harus diakui
keberad. va, Namun perbed. itu tidak

tiap ayat hisa

ilmu yang berbeda-beda, tergantung siapa yang

mencoba menl_;,.nln Para ahli tafsir sendiri
gguhnya punya latar belakang pendeh

yang bervariasi ketika menggali ayat-ayainya.

Ada yang mendekati penafsiran Al-Cruran dari

segi bahasa, ada juga yang menekankan dari -«.p

timbul kecuali memang disebabkan oleh ayat ite
sendiri yang memberi peluang timbulnya
perbedaan penafsiran. bn.hm;p kita tidak bisa
menyalahkan

saling berbeda

Bahkan petunjuk Rasulullah SAW sebagai
repr i dari Al-Quran yang berjalan,

ilmu figihnya, ada lag
segi sejarahnya, ada ls

seringkali dipahami oleh para shahabat dengan

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah




versi yang berbeda-beda. Yang salah tentu
bukan para shahabal, melainkan kalimat {|<|r|
Rasulullah SAW itu bisa dipak

yang saling

Misalnya ketika Rasulullah SAW berpesan
ada pasukan untuk tidak sk
di perkampungan Yahudi Bani Quraidhzah,
Sebagian pasukan meniaati perintah it secara
zahirnya, yaitu mercka tidak shalat Ashar meski
matahari hampir terbe
mereka masih jauh d mJu.m Barulah para
malam hari mereka tiba d sebagian dari
mereka mengerjakan shalat Ashar di tempat
yang ditentukan oleh Rasulullah SAW, meski
tunya sudah lewat.

t Ashr kecuali

Sebagian lagi tetap shalat Ashar di jalan tepat
pada waktunya, lantaran mereka memahami
bahwa tujuan Rasulullah SAW me
mereka shalat Ashar di perkampungan Y

Bani Quradhzah adalah agar perjal

lebih cepat. Namun apabila kenyataannya target
itu tidak tercapai, tetap harus menj

shalat Ashar para waktunya

Ketika Rasulullah SAW |

Wanita-wanita yang ditalak handal menahan
diri tiga kali quru’. (QS. Al-Baqarah: 228)

Ketika para ahli tafsir merujuk kepada ahli b
arab, ternyata makna quru’ itu memang ada 2
macam yang saling berbeda. Makna pertama
adalah m; haidh s ngkan makna kedua
adalah masa suci dari haidh, Keduanya sama-
sama disebut dengan quru’ dalam bah; rab,
Dengan demikian, sl
ditafsrikan menjadi tiga kali masa hadih, namun

ayat ini mungkin bisa
pada wakiu y; a ditafsirka
tiga kali mas
tangan para mufassir. melainkan Allah SWT
sendiri yang menurun
Tentunya Allah SWT au mau,
menyebutkan dengan kalimat yang jel
dan tidak I“LﬂL.IIIdlIﬂI., makna ganda yang
berbed unnya memang itulah
Schingga kalau para ulama berbeda
pendapat dalam menafsirknnya, bukan sebuah
dos:
Dan iat Islam menyadari kemungkinan
terjadinya perbedaan dalam menafsirkan suatu
ayat. Tidak ada yang hina dalam masalah

i dari haidh. Kesalahan bukan di

nun kes

pendapat ini, beliau tidak meny. .zl::lhl..zn salah
satunya. Keduanya dibenarkan meski saling
berbeda secara

bisa merasa bangga dengan kekayaan
nah ilmu hukum Islam dengan ada
yariasi pendapat lewat perbedaan cara

Jalil

Maka demikian jug
Al-Quran, ban
bisa dipahami secara berbeda, tanpa ha
keluar dari kaidah baku penafsir:
perbedaan para fuqaha d:
makna quru’ yang terdapat di dalam ayat berikui:

. Di antaranya
m menafsirkan

Karena itu sejak dini para ulama salaf sudah

kan sistem akhlag dan etika berbeda

ana intinya adalah mereka saling

menghormati,

menghargai pendapat saudaranya yang sekiranya
tidak sama dengan apa yang mereka pahami,

njunjung tinggi dan saling

saat Khotib sedang Khutbah

tau albesitas adalah kondisi medis berupa
m lemak whuh yang terakumulasi sedemi
sa memiliki berbagai dampak bagi

., penampilan maupuan psikis

Saat ini. banyak banyak teknologi yang digunakan
untuk menpatasi masalah obesitas, Termasuk, cara

ckstrim untuk n arunkan berat badan berlebih,

Ternyata obesitas sudah diteliti oleh beberapa
ilmuwan sejak I'Nll whun lahu Ketika Eropa masih

zaman ke, L

Dalam bahasannya, Al-Razi menemukan cama
menangani obesitas, Seperti, diet, obat, latihan, pijat,
hidroterapd, dan gaya hidup.

Tl Muslim lainmya, Thou Sina{/
tahun 980-103 dalam buku jilid tigs
Al-Tibb (Kanun kedokieran), menuliskn
obcsitas. Sementara, Tbnu Hubal Baghdadi pad.
tabun 11211213 M juga menuliskan mereka yang
terkena mudah jatuh sakit

ilmuswan Mustim sepakar, perlu adan
menangani
Pertama, latihan ringan Latihan tersehs
dengan perut kosong dan intensitas latihan juga
diberikan bertahap.

Ibn ¢l Nefis pada tahun (1207-1288) dalam
bukunya Al-Mujaz Fut-Tibb (The concise Book of
medicine) menuliskan hubungan antara cbesitas
penyakit kardiovaskular, pernafisan. dan gangguan
endorkin.

Menurutnya, obesitas merupakan kendala bagi
manusia karena membatasi kebebasan bergerak dun

enn) pada

ab di otak yang dapat be
fatal seperti kemation mendadak ataun perdarshan di
dalam rongga tubub, atsu menderita sesak nofas

otomatis terhenti

i Timur Jnuh, tepatnya di ern Istam, kedokteran
dan cobang ilmu dibidupkan kembali. Salah satu
g mucul pada masa itu falah

akaria Al-Ran (Rhares, 841-926)

-Hawi Fit-Tibb (Ensiklopeda dalam

pengobatan). Al-Razi bahas pendapat ilmuwan
terdahuly Hippocrates, Rufus Efesus, Galen, dan L

Oribasius.

dibidang kedokie

(palpitasi).

, Ibn gl Nefis membedakan obesitas
karenn pembawaan sejak lahir (congenitally obese),
Jenis obesitas ini membust si penderita biasan:
bertemperamen dingin, kurang subur, tidak b
menaban bapar atau s, dan cbat-shatan sulit mencapai
n mercka, dan membutuhkan wakiu yang sangat
untuk mencapainya.
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